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ABSTRAK

Telah berhasil dikembangkan modul fisika berbasis etnosains dengan kearifan
lokal rumah limas Palembang untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik di SMA yang valid, praktis dan efektif. Penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan modul fisika berbasis etnosains dengan kearifan lokal rumah
limas Palembang untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
di SMA. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan
dengan model pengembangan Rowntree yang terdiri dari tiga tahap yaitu
perencanaan, pengembangan, dan evaluasi. Tahap evaluasi dilakukan dengan
mengadopsi teknik evaluasi formatif Tessmer. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa modul fisika berbasis etnosains dengan kearifan lokal rumah limas
Palembang yang dikembangkan terkategori sangat valid pada komponen materi
dan bahasa dengan rata-rata persentase masing-masing 95,10% dan 92,26%, serta
terkategori valid pada komponen penyajian dan tampilan dengan rata-rata
persentase penilaian sebesar 76,25%. Modul fisika berbasis etnosains dengan
kearifan lokal ini juga terkategori sangat praktis setelah melewati tahap one-to-
one evaluation dan small group evaluation dengan persentase rata-rata 95,27%
dan 95,33% serta efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik di SMA dengan rata-rata n-gain sebesar 0,62.

Kata kunci: modul, etnosains, kearifan lokal, kemampuan berpikir Kkreatif;



Universitas Sriwijaya

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu kebutuhan utama dalam hidup manusia yang
menjadi fondasi utama dalam mengembangkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Di era globalisasi ini, kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu
kompetensi yang sangat penting untuk dikembangkan oleh peserta didik.
Berpikir kreatif adalah suatu kegiatan eksplorasi untuk melahirkan ide-ide yang
baru yang berbeda dengan yang sudah ada (Hasanah dkk, 2019). Berpikir kreatif
juga memungkinkan peserta didik untuk menghasilkan ide-ide baru, memecahkan
masalah dengan cara yang inovatif, serta beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan (Putri et al., 2019). Namun, pada kenyataanya pendidikan di Indonesia
masih menghadapi berbagai tantangan dalam mengembangkan kemampuan
berpikir peserta didik, khusunya dalam pembelajaran fisika.

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang memiliki
peran penting dalam membentuk pola pikir ilmiah dan keterampilan problem-
solving peserta didik. Pada tingkat SMA, fisika dipandang penting untuk
diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri dengan beberapa pertimbangan. Mata
pelajaran fisika dimaksudkan untuk menumbuhkan kemampuan berpikir yang
berguna untuk memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari dan
membekali peserta didik memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Festiana
dkk, 2014). Untuk membelajarkan fisika diperlukan penyajian yang menarik dan
melibatkan pengalaman peserta didik secara langsung sehingga dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Namun, realitasnya
pembelajaran fisika yang terjadi di sekolah umumnya peserta didik malas berpikir
dan peserta didik juga menggunakan hafalan dalam upaya menguasai ilmu
pengetahuan, bukan mengembangkan keterampilan berpikir. Menurut Zahra &
Basri (2017) menyatakan bahwa proses belajar sesungguhnya bukanlah semata
kegiatan menghafal. Sehingga dapat mengakibatkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik rendah.
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Rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik saat ini, harus menjadi
perhatian dalam dunia pendidikan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil riset
terdahulu yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik
dalam pembelajaran fisika masih dalam kategori rendah (Rofigoh et al., 2020;
Putri et al.,, 2019; Putri & Heffi, 2022). Sejalan dengan hasil penelitian
Amtiningsih (2016) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik
memiliki nilai berkisaran 25,5%, termasuk pada kategori kurang kreatif. Arini
(2017) hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik
mencapai kategori kurang kreatif, yaitu pada indikator fluency sebesar 9,54%
(kategori tidak kreatif), indikator kemampuan berpikir flexibility sebesar 18,98%
(kategori tidak kreatif), indikator kemampuan berpikir originality sebesar 57,37%
(kategori cukup kreatif), indikator berpikir elaboration sebanyak 47,17% (cukup
kreatif). Dan didukung dengan hasil wawancara guru fisika yang dilakukan di
SMAN 19 Palembang, menunjukkan hasil yang sama.

Rendahnya kompetensi berpikir kreatif peserta didik, disebabkan kurangnya
guru dalam melatin kemampuan berpikir kreatif peserta didik dan terbatasnya
sarana bagi peserta didik, hal tersebut dikonfirmasi dari tanggapan peserta didik
yang cenderung hafalan dan bahasa yang digunakan guru cenderung sama dengan
yang ada di buku (Hidayat & Widjajanti, 2018). Hal ini sejalan dengan analisis
kebutuhan yang dilakukan (Fitriani & Setiawan, 2017) dengan menggunakan
angket yang diberikan sebanyak 81% peserta didik menyatakan bahwa bahan ajar
yang digunakan selama ini masih menggunakan bahan ajar yang sudah tersedia,
selain itu angket juga menunjukkan bahwa sebesar 81% peserta didik menyatakan
bahwa bahan ajar yang telah digunakan belum dikaitkan dengan budaya lokal di
sekitar tempat tinggal mereka. Didukung dengan hasil wawancara pembelajaran di
SMAN 19 Palembang bahwa guru hanya menggunakan bahan ajar berupa buku
paket yang yang tersedia di sekolah sebagai sumber belajar, dan masih belum
tersedianya modul fisika yang terintegrasi etnosains dengan kearifan lokal.
Sehingga pembelajaran menjadi kurang menarik dan mengakibatkan kemampuan
berpikir peserta didik menjadi rendah. Menurut Fadillah dkk (2023) rendahnya

kemampuan berpikir kreatif peserta didik disebabkan beberapa faktor diantaranya
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(1) peserta didik cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran, (2)
kemampuan berpikir peserta didik yang berbeda-beda, (3) dalam proses
pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah, (4) bahan ajar yang
kurang menarik, (5) kurang fokusnya peserta didik terhadap pembelajaran
sehingga materi yang disampaikan belum dapat diserap secara maksimal.

Berdasarkan masalah tersebut, maka upaya untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik dapat dilakukan dengan cara inovasi dalam proses
pembelajaran seperti mengembangkan bahan ajar berbasis etnosains dengan
kearifan lokal. Menurut Soviana et al., (2017); Hasibuan & Hufri (2018)
mengungkapkan bahwa dengan menggunakan modul dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif karena peserta didik, serta peserta didik dapat belajar
secara mandiri sehingga dapat meningkatkan kreativitas peserta didik sesuali
dengan kemampuan dan kemajuan masing-masing. Modul adalah bahan ajar yang
dirancang secara sistematis yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi
berdasarkan kurikulum tertentu yang dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran
terkecil dan dipelajari secara mandiri dalam waktu tertentu (Mardianti dkk, 2020).
Modul juga berperan dalam melatih peserta didik untuk belajar aktif serta dapat
menunjang kefektifan pencapaian tujuan pembelajaran (Nurlaila dkk, 2016).
Pengembangan modul dalam proses belajar mengajar bertujuan untuk membawa
kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan kemudahan untuk memahami materi oleh
peserta didik (Misbah et al.,2020). Dengan demikian salah satu upaya untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat dilakukan dengan
mengembangkan modul fisika berbasis etnosains dengan kearifan lokal.

Penelitian tentang etnosains sudah banyak dilakukan sebelumnya diantaranya
Munandar dkk, (2022) hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak peserta didik
yang memiliki minat yang tinggi dalam kegiatan belajar berbasis etnosains.
Sahara dkk, (2022) hasil penelitian yang diperoleh bahwa 84% guru dan peserta
didik sangat setuju jika dikembangkan modul fisika yang dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran peserta didik dengan mengangkat tema etnosains pada
materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar. Nurafni dkk, (2020)

pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal yang dapat mendukung peserta
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didik dalam kegiatan belajar dengan kualitas tinggi. Almuharomah dkk, (2019)
pengembangan modul berbasis kearifan lokal dengan menunjukkan nilai N-Gain-
nya adalah 0,92 dalam meningkatkan berpikir kreatif. Adapun perbedaan
penelitian yang dilakukan dibandingkan penelitian yang relavan yaitu peneliti
mengembangkan modul fisika berbasis etnosains dengan kearifan lokal. Kearifan
lokal merupakan suatu pandangan hidup dan ilmu pengetahuan yang terbentuk
dari perilaku manusia terhadap lingkungan sekitar yang memiliki nilai
kebudayaan yang berkembang secara terus menerus (Askodrina, 2021). Kearifan
lokal juga di pandang sebagai media perantara bagi masyarakat dalam mengenal
kebudayaan yang telah lahir dari zaman dahulu yang kemudian dapat
memposisikan kearifan lokal sebagai media dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran. Pembelajaran fisika akan lebih bermakna apabila terdapat
kesinambungan antara materi pelajaran dengan aktivitas kehidupan sehari-hari di
lingkungan tempat tinggal peserta didik sebagai saran dan sumber belajar (Husin
& Bilik, 2019). Oleh sebab itu, pembelajaran fisika tidak hanya menekankan pada
aspek matematika, konsep dan prinsip fisika, terutama pemahaman yang dapat
dihubungkan dengan nilai kearifan lokal yang terdapat di lingkungan peserta
didik.

Pemanfaatan kearifan lokal sebagai inovasi pembelajaran di sekolah
merupakan salah satu karakteristik yang diharapkan kurikulum agar pembelajaran
lebih bermakna. Salah satunya kearifan lokal yang berkaitan erat dengan
kebudayaan masyarakat seperti pada rumah adat (Wijaya, Syarifuddin, & Dhita,
2021). Rumah adat di Sumatera Selatan atau biasa disebut dengan Rumah Limas
merupakan rumah adat khas masyarakat Palembang yang dibangun dari bahan
dasar kayu Ulin atau kayu Unglen yang terkenal kuat dan tahan air yang
didatangkan dari pedesaan, diolah melalui alat suguhan secara manual (Widiya
dkk, 2021). Di setiap sudut rumah adat berbentuk panggung dan beratap limas
yang di setiap sisi atap rumah limas, rumah limas mempunyai kemiringan yang
sama Yyaitu 40-60 derajat (Syarofie, 2012: Takari, 2015). Pada rumah Limas
terdapat bagian-bagian yang tidak lepas dari etnosains seperti bagian depan,

bagian badan dan bagian atap. Pengintegrasian materi dinamika rotasi dan
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kesetimbangan benda tegar terhadap rumah limas merupakan salah satu media
yang dapat digunakan dalam pembelajaran fisika. Kearifan lokal rumah limas ini
dikembangkan dalam bentuk modul dengan materi dinamika rotasi dan
kesetimbangan benda tegar yang di dalamnya membahas secara komperhensif
tentang struktur bangunan yang terdapat dalam rumah limas yang dihubungkan
dengan etnosains. Dengan mengembangkan modul fisika berbasis etnosains
dengan kearifan lokal dapat menambah literatur dan referensi belajar peserta didik
serta memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan
dikembangkan tentang“ Pengembangan Modul Fisika Berbasis Etnosains
Dengan Kearifan Lokal Rumah Limas Palembang Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik di SMA “.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana mengembangkan modul fisika berbasis etnosains dengan
kearifan lokal rumah limas Palembang untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik di SMA yang valid?

2. Bagaimana mengembangkan modul fisika berbasis etnosains dengan
kearifan lokal rumah limas Palembang untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik di SMA yang praktis?

3. Bagaimana efektivitas modul fisika berbasis etnosains dengan kearifan
lokal rumah limas Palembang untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik di SMA?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan di

atas, maka tujuan dari penelitian yang ingin dicapai adalah:
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1. Menghasilkan modul fisika berbasis etnosains dengan kearifan lokal
rumah limas Palembang untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik di SMA yang valid.

2. Menghasilkan modul fisika berbasis etnosains dengan kearifan lokal
rumah limas Palembang untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik di SMA yang praktis.

3. Mengetahui efektivitas modul fisika berbasis etnosains dengan kearifan
lokal rumah limas Palembang untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik di SMA.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat melatih kemampuan berpikir kreatif
peserta didik dan dapat mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar dan
menjadi sebagai salah satu pendukung dalam pembelajaran dengan menggunakan

Modul fisika berbasis etnosains dengan kearifan lokal rumah limas Palembang.
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